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Abstract: Organizationaliculture is aiisystem of values, norms and beliefs that are 
accepted and understood jointly by members of the organization as the basis for 
the rules of behavior contained in the organization, problems often arise especially 
in new organizations, such as the Pinang Raya sub-district. Researchers used a 
qualitative descriptive research method. In this study the data used were primary 
and secondary data obtained through interviews, observation, documentation. The 
organizational culture that is owned by the Pinang Raya sub-district office is the 
same as the organizational form that exists in the government, all employees follow 
the staffing code of ethics compiled by the government. As well as the role of the 
leader is very influential on the form of organizational culture, especially in the 
organizational structure of the Pinang Raya sub-district office which has one 
vacant position.” 
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Abstrak: Budaya organisasi merupakan suatu sistem nilai, norma, dan keyakinan 
yang diterima dan dipahamiisecara bersama olehianggota organisasi sebagai 
dasar dalam aturan perilaku yang terdapatidalam organisasi tersebut, 
ipemasalahan sering muncul terutama pada organisasi baru, seperti kecamatan 
Pinang Raya. Penelitiimenggunakan metodeipenelitian deskriptifikualitatif. Dalam 
penelitianiini data yangidigunakan adalahiidata primer dan sekunderiyang 
diperolehimelalui teknik wawancara, iobservasi, idokumentasi. Budaya organisasi 
yang dimiliki oleh kantor kecamatan Pinang Raya sama dengan bentuk organisasi 
yang ada pemerinthan seluruh pegawai mengikuti kode etik kepegawaian yang 
disusun pemerintah. Serta peran pemimpin sangat berpengaruh pada bentuk 
budaya organisasi terlebih lagi dalam struktur organisasi kantor kecamatan Pinang 
Raya memiliki satu jabatan yang kosong. 

 
Kata kunci: Budaya organisasi; Kecamatan; Sistem nilai 
 

 

 

 

 

 

http://jurnal.umb.ac.id/index.php/JMPKP


28 

 

JURNAL MANAJEMEN  PUBLIK  DAN KEBIJAKAN PUBLIK     VOL 7 NO 1, MARET  2025 

 

PENDAHULUAN  

Berdirinya suatu  organisasi atau instansi didasari oleh keinginan untuk 

mencapaiitujuaniyang ingin dicapai, dalamimewujudkan tujuanitersebut salah 

satunya dipengaruhiiolehisikap dan perilaku orang-orangiyang tergabung di 

organisasi tersebut. Sumberidayaimanusia merupakanisalah satu faktor penting 

dalam menjalankan suatu organisasi, oleh karena itu dibutuhkan 

pengelolaaniiyangibaik  dan benar untuk kelangsunganiorganisasiitersebut.  

Budaya organisasi adalah suatu sistem nilai, norma, dan keyakinan yang 

diterima dan dipahami secara bersama oleh anggota organisasi sebagai dasar dalam 

aturaniperilaku yangiterdapat dalamiorganisasi tersebut (Wahyudi & Tupti, 2019). 

Suatu organisasi memiliki pedoman dalam mengaturi tindakan. Menurut Robbins 

dalam (Ilmiyanti, 2012) menyatakan bahwa pedoman dalamimengatur tindakan 

anggota disebut sebagai budaya organisasi karena mampu membuat anggotanya 

memahami mengenai setiap pekerjaan yang dilakukan sesuai dengan tugas dan 

fungsi masing-masing. Artinya budaya organisasi yang berisi norma, nilai dan prinsip 

yang merupakan pedoman bagi perilaku anggota organisasi. 

Menurut Darmi (2013) budaya organisasi merupakan sistem nilai yang diyakini 

dapat dipelajari, diterapkan, dan dikembangkan. Budaya organisasi berfungsi 

sebagai perkat, pemersatu, identitas, inovasi, motivator bagi seluruh aparat dan 

orang-orang yang ada di dalamnya, dijadikan acuan prilaku aparat dalam organisasi 

yang berorientasi pada pencapaian tujuan atau hasil/target kinerja yang ditetapkan. 

Secara simultan budaya organisasi dan kinerja organisasi memberikan dampak 

cukup besar dan signifikan terhadap peningkatan kinerja aparat dalam rangkai 

optimalisasi pencapaian target. 

Kecamatan sebagai salah satu lembaga pemerintahan yang bertujuan untuk 

melayani masyarakat. Kantor Kecamatan Pinang Raya Kabupaten Bengkulu Utara  

memiliki ciri yang berbeda dengan kecamatan lain di dalam melaksanakan kegiatan 

serta tugas yang ada di kantor baik sesama karyawan maupun terhadap masyarakat. 

Terjadi hubungan yang baik diantara para pegawai dan atasan yang membentuk 

kenyamanan di lingkungan kerja.  

Kenyamanan ini yang menjadikan pegawai dapat bekerja dengan maksimal 

karena dukungan yang terjadi diantara tiap pegawai dan atasan yang membentuk 

kreativitas dan motivasi di dalam bekerja. Berdasarkan hasil pra-observasi, peneliti 

menemukan adanya pelayanan system administrasi di kantor camat yang lama dan 
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ribet. Peneliti mengemukakan bahwa hal tersebut disebabkan oleh adanya Indikasi 

kurangnya pengawasan dan pengendalian yang efektif dari pimpinan dikantor 

Camat, kinerja pegawai yang kurang maksimal, kurangnya motivasi dan semangat 

kerja dari anggota staf, dan kurangnya pemahaman tentang tujuan dan visi 

organisasi. 

Studi tentang budaya organisasi di kantor camat juga dapat membantu untuk 

mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi budaya organisasi di kantor camat 

tersebut, seperti faktor internal seperti sktruktur organisasi, system reward dan 

kepemimpinan, serta faktor eksternal seperti lingkungan sosial, ekonomi dan politik. 

Studi ini juga dapat dioptimalkan agar dapat meningkatkan kinerja organisasi 

(Nelwin, 2018)   

Dalam hasil observasi awal yang dilakukan di Kantor Camat Pinang Raya 

terdapat kendala yang mempengaruhi budaya organisasi tersebut yakni adanya 

perbedaan status pegawai tetap dan tidak tetap di Kantor Camat Pinang Raya. 

Perbedaan status tersebut berpengaruh terhadap remunerasi pegawai dan kepuasan 

kerja pegawai sehingga menyebabkan budaya organisasi menurun. Dari 

permasalahan tersebut termasuk dalam teori kesenjangan.  

Dimana menurut (Doloksaribu, 2021) karakteristik atau budaya organisasi 

dapat mempengaruhi kepuasan kerja pegawai.  Latar belakang tentang budaya 

organisasi di kantor camat adalah untuk mengetahui bagaimana budaya organisasi 

yang berlaku di kantor camat tersebut, faktor-faktor yang mempengaruhinya dan 

bagaimana budaya organisasi tersebut dapat dioptimalkan untuk meningkatkan 

kinerja organisasi.  

 Berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti tertarik untuk mengambil 

penelitian dengan judul “Budaya Organisasi di Kantor Camat Pinang Raya 

Kabupaten Bengkulu Utara”. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan penelitian 

dilakukan melalui studi deskriptif. Penelitian ini dilaksanakan di kantor kecamatan 

Pinang Raya, kabupaten Bengkulu Utara. Penelitian yang digunakan oleh peneliti 

adalah penelitian deskriptif kualitatif, yang mana penelitian yang dilakukan untuk 

mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu variabel atau lebih (indevenden) tanpa 

membuat perbandingan atau menghubungkan antara satu dengan variabel yang lain. 

Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu observasi, wawancara 

dan dokumentasi. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah adalah 
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teknik analisis data menurut Miles dan Huberman dalam (Kuckartz, 2019) yang mana 

meliputi tahap tahap seperti reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan 

dan verifikasi. Kemudian, fokus dalam penelitian ini adalah budaya organisasi 

menurut teori yang dikemukakan oleh Ardiana dalam Doloksaribu (2021) 

mengkonfirmasi bahwa faktor yang mempengaruhi budaya organisasi adalah struktur 

organisasi, faktor karakter organisasi , dan faktor etika. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Budaya organisasi sangat penting karena dapat mempengaruhi cara kerja 

dan perilaku anggota organisasi, serta menciptakan identitas dan citra yang kuat 

bagi organisasi. Budaya organisasi sering diartikan sebagai nilai-nilai yang umumnya 

mudah dipahami dan dipatuhi bersama, sehingga anggota organisasi merasa satu 

keluarga dan menciptakan ruang yang berbeda dengan organisasi lainnya. Peranan 

budaya organisasi sangat penting dalam mendukung terciptanya suatu organisasi 

yang efektif dan efisien. Budaya organisasi dapat berperan dalam menyajikan 

pedoman perilaku kerja bagi suatu anggota organisasi.  

Organisasi tersebut harus menciptakan suasana yang dimana anggotanya 

dapat merasa bangga menjadi anggota didalamnya. Berdasarkan dari hasil 

penelitian mengenai budaya organisasi yang terdapat di kantor Camat Kecamatan 

Pinang Raya yang fokus mebahas tiga indikator utama yakni struktur organisasi yang 

meliputi stuktur organisasi dan tugas pokok fungsi pegawai, karakteristik organisasi 

yang meliputi tatanan organisasi dan bentuk organisasi serta etika pegawai yang 

meliputi etos kerja dan disiplin pegawai. 

A. StrukturiOrganisasi 

          BerdasarkaniPeraturan Bupati Bengkulu Utara Nomor 70 Tahun 2016  

Tentang iOrganisasi dan TataiKerja Kecamatanidi Kabupaten Bengkulu Utara, 

KantorivKecamatan Pinang RayaiKabupaten Bengku Utara 

melaksanakanitugasipokok membantuiBupati Bengkulu Utara dalam 

melaksanakanitugasiumum pemerintah dan melaksanakanikewenangan 

pemerintahaniyangidilimpahkan olehiBupati untukimenangani sebagaian 

urusaniotonomiiidaerah. Kantor Kecamatan Pinang Raya Kabupaten Bengkulu 

Utara, memilikiistruktur organisasiiyang terdiriidari Camat, sekretarisiCamat 
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(Sekcam), 4 seksi ipelayananiteknis  yang memiliki tugas masing-

masingisebagaiiberikut :  

1. Camat PinangiRaya memilikiitugas, memimpin, imembina, merencanakan 

daniimenetapkan Program kerjaiserta mengkoordinasikan kegiataniiyang 

berhubungan dengan pemberdayaanimasyarakat, Penyelenggaraan 

ketentraman dan ketertiban umum, ipenerapan dan penegakkan 

peraturaniperundang-undangan  pemeliharaaniiprasarana dan fasilitasiumum 

dan penyelenggaraan kegiataniPemerintahan ditingkat Kecamatan, 

PembinaipenyelenggaraaniPemerintah Desa sertaibertanggung jawab atas 

terlaksanayaitugas pokok danifungsi Kecamatan. 

2. Sekretaris Camatimempunyaiitugas, merencanakan kegiatan 

penyusunaniprogram dan penyelenggaraanitugas masing-masing 

seksiisecara terpadu danitugas pelayananiiadministratif serta perlengkapan, 

ikeuangan, kepegawaian, iketatausahaan, dan rumah tangga, organisasi, 

itatalaksana danianalisis jabataniserta dokumentasi peraturaniperundang-

undanganiipada Kantor KecamataniiPinang Raya.  

3. Kepala SubiBagian Keuanganimempunyai tugas, iMenyiapkan bahan 

penyusunanirencana anggaranipembiayaan, pengelolaanikeuangan dan 

pelaksanaaniianggaran.  

4. KepalaiSub BagianiUmum dan Kepegawaianimempunyai tugas,  

Melakukanipenyiapan bahaniuntuk keperluaniurusan surat menyurat, 

iperlengkapan, urusanirumah tangga, iadministrasi perjalananidinas, 

inventarisasiibarang sertaiperencanaan dan pengembanganipegawai, mutasi, 

peningkatanidisiplin, kesejahteraan pegawai, organisasi, itatalaksana dan 

analisis jabatan serta dokumentasiiiperundang-undangan.  

5. KepalaiSeksi Pemerintahaniimempunyai  tugas, iiMerencanakan kegiatan, 

menyiapkanibahan PerumusaniiKebijakan, iPelaksanaan, Evaluasi 

daniPelaporan dalamiurusan PemerintahaniUmum serta 

melaksanakaniPenyiapan perumusanikebijakan, koordinasi, pembinaan 

PemerintahiDesa/Kelurahan meliputiiimotivasi pembangunan Desa/Kelurahan 

dan PenguataniKapasitas Pemerintah Desa/Kelurahan.  

6. KepalaiSeksi Ketentraman daniKetertiban Umumii mempunyai tugas,   

Merencanakanikegiatan, menyiapkan, danimelaksanakan serta 

membuatilaporan dalamiiurusan Ketenteramanidan Ketertiban Umum.  
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7. KepalaiSeksi Ekonomiidan Pembangunanimempunyai  tugas,  

Merencanakanikegiatan, menyiapkan, danimelaksanakan serta membuat 

laporanidalam urusaniEkonomi daniiPembangunan.  

8. KepalaiSeksi KesejahteraaniSosial dan PemberdayaaniMasyarakat 

mempunyaiitugas,  Merencanakanikegiatan, menyiapkan, idan melaksanakan 

sertaiimembuat laporan dalamiiurusan Kesejahteraan dan 

PemberdayaaniiMasyarakat. 

       Struktur organisasi adalah kerangka atau tata cara yang mengatur bagaimana 

pekerjaan diorganisasikan, dikelola, dan dilaksanakan di sebuahiiorganisasi. 

Strukturiorganisasiisangat pentingiidalam budaya organisasiikarena dapat 

mempengaruhi cara orang bekerja, berinteraksi, dan berkomunikasi di dalam 

organisasi. Berikut adalah beberapa alasan mengapa struktur organisasi penting 

dalam budaya organisasi: 

1. Membantu memperjelas peran dan tanggung jawab: Struktur organisasi 

membantu memperjelas peran dan tanggung jawab setiap anggota organisasi, 

sehingga mereka dapat mengetahui tugas dan tanggung jawab mereka 

dengan jelas. Hal ini dapat membantu mencegah adanya tumpang tindih 

tugas dan kesalahpahaman. 

2. Mendorong kolaborasi: Struktur organisasi yang jelas dan teratur dapat 

mendorong kolaborasi antar tim dan departemen di dalam organisasi. Hal 

iniidapat meningkatkaniefisiensi dan efektivitas kerja di dalamiiorganisasi. 

3. Mempercepat pengambilan keputusan: Struktur organisasi yang baik dapat 

mempercepat pengambilan keputusan dan membantu menyelesaikan 

masalah dengan lebih efektif. Hal ini dapat membantu organisasi untuk 

menjadi lebih responsif dan adaptif terhadap perubahan yang terjadi di 

sekitarnya. 

4. Mengurangi konflik: Struktur organisasi yang jelas dan teratur dapat 

mengurangi konflik di dalam organisasi. Dengan memperjelas peran dan 

tanggung jawab, anggota organisasi dapat menghindari tumpang tindih tugas 

dan konflik yang mungkin terjadi. 

5. Meningkatkan efisiensi: Struktur organisasi yang baik dapat meningkatkan 

efisiensi kerja di dalam organisasi. Dengan memperjelas peran dan tanggung 

jawab, mengurangi konflik, dan mendorong kolaborasi, organisasi dapat 

bekerja lebih efektif dan efisien. 
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   Budaya organisasi sangat dipengaruhi oleh pembagian tugas yang jelas 

sehingga tidak ada penumpukan tugas anatar bagian. Struktur organisasi kecamatan 

sangat penting karena kecamatan merupakan unit terkecil dari pemerintahan daerah 

yang memiliki tugas dan fungsi untuk mengelola urusan pemerintahan yang ada di 

wilayahnya. Meskipun ada posisi jabatan yang kosong pada kantor Kecamatan 

Pinang Raya kabupaten  Bengkulu Utara, hal tersebut tidak menganggu 

pelaksanaan tugas antar bagian. Namun hal tersebut perlu diatasi agar ada rentang 

kendali antar bagian agar tidak ada tarik-menarik kewajiban antar pegawai nantinya. 

B. Karakteristik Organisasi  

 Karakter Organisasi merupakaniinovasi danipengambilaniresiko, 

perhatianikerincian, iorientasi hasil, iorientasiiorang, iorientasi tim, keagrisifan, 

ikemantapan, karakter tersebut dianggapibisaimewakiliiatau sudah menangkap 

hakikat budaya organisasi  (Abdussamad J, 2015).  Menurut Stephen Robbins yang 

dikutip Irhan Fahmi, terdapat sepuluh karakteristik organisasi  utamaiyang 

menjadiipembedaiiorganisasi, yaitu: 

a) Inisiatif individual  

b) Toleransi terhadap tindakan berisiko,  

c) Arah, i  

d) Integrasi, i  

e) Dukungan dari manajemen,  

f) Kontrol, i  

g) Identitas, i  

h) Sistem imbalan,  

i) toleransi terhadap konflik dani 

j) Pola-pola komunikasi.  

 Karakteristik organisasi merupakan suatuiikondisi dimanaisetiap 

organisasiiatau lingkunganikerja mempunyaiiperaturan, ikebijakan, isistem 

pemberianihadiahidanimisiilainnya yangiberpengaruhiipada setiapipegawai. 

Karakteristikiiorganisasiiditunjukkanidengan kebijaksanaaniyang berbeda dari 

tiapimasing-masingiorganisasi danihubunganiiantar masing-masing 

individuidalamiorganisasi. 

 Karakter Organisasi yang ada di Kantor Kecamatan Pinang Raya kabupaten  

Bengkulu Utara dapat dilihat dari tatanan dalam organisasi, kemampuan, 

kepercayaan, kepribadian, penghargaan kebutuhan dan pengalaman. Instansi 

bekerja untuk melayani masyarakat maka pegawai Kecamatan harus melaksanakan 
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pelayanan yang prima kepada masyarakat.  Dalamirangka mendorongitercapainya 

kinerjaiyang optimal, sehinggaiidalam memotivasiisumber dayaimanusia 

yangiterlingkup dalam organisasiilebih banyakiberhubunganidengan 

pemeliharaanikultur organisasi untukiidapat mendorongiprestasi kerjaidan 

kepuasanikerja pegawai.  

 Karakter organisasi di kantor Kecamatan Pinang Raya kabupaten  Bengkulu 

Utara sama halnya dengan instansi pemerintahan lainnya, dimana dalam 

peningkatan kinerja di Kantor Kecamatan Pinang Raya kabupaten  Bengkulu Utara 

telah dibagi dalam beberapa bagian yang akan mengikuti beberapa tugas, sehingga 

dalam pelayanan di kantor tersebut akan tetap baik. Sehingga tidak terdapat adanya 

komplain dari masyarakat, akan tetapi untuk meningkatkan kinerja pegawai dikantor 

Kecamatan Pinang Raya kabupaten  Bengkulu Utara bisa dilakukan memalui sitem 

penghargaan atas kinerja seperti tunjangandan gaji. Selain itu dibutuhkannya saran, 

sehingga telah disediakan kotak saran agar kantor camat dapat evaluasi dan dapat 

lebih baik lagi kedepannya.  

 Budaya kerja menjadi peranan penting untuk meningkatkan kinerja pegawai di 

Kantor Camat Kecamatan Pinang Raya, contohnya dengan menggunakan absensi 

elektronik, dengan adanya absensi tersebut menjadikan pegawai disiplin untuk 

masuk dan untuk pulang, melaksanakan pekerjaan, yang kedua juga memantau 

dengan laporan atau buku kegiatan harian. Kemudian dengan tanggung jawab, 

integritas, melakukan sesuatu dengan aturan yang telah ditetapkan sehingga tidak 

seenaknya dan semua pegawai mentaati peraturan yang ada. 

C. Etika Pegawai 

 Etika pegawai adalah seperangkat nilai, prinsip, dan perilaku yang diharapkan 

dari setiap pegawai dalamimenjalankanitugas danitanggung jawabiimereka di dalam 

organisasi. Etika pegawai mencakup standar moral dan profesional yang harus 

diikuti oleh setiap pegawai dalam interaksi mereka dengan sesama pegawai, 

pelanggan, rekan kerja, pihak luar, serta dalam penggunaan sumber daya 

organisasi.Berikut adalah beberapa prinsip etika pegawai yang umum diharapkan 

dalam sebuah organisasi: 

a) Integritas: Setiap pegawai diharapkan untuk berperilaku jujur dan adil 

dalamimenjalankanitugas danitanggungijawabimereka. Merekaiharus 

menghindari tindakan korupsi, suap, dan kecurangan lainnya yang dapat 

merugikan organisasi. 
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b) Kepatuhan: Setiap pegawai harus mematuhi aturan dan regulasi yang 

berlaku di dalam organisasi serta menghindari tindakan yang melanggar 

hukum atau etika. 

c) Kerahasiaan: Setiap pegawai diharapkan untuk menjaga kerahasiaan 

informasi dan data yang mereka peroleh dalamimenjalankanitugas 

danitanggung jawabimereka. iiMereka tidak boleh membocorkan informasi 

penting organisasi kepada pihak luar tanpa izin. 

d) Keterbukaan: Setiap pegawai diharapkan untuk berkomunikasi secara 

terbuka dan jujur dengan rekan kerja, atasan, dan pelanggan. Mereka harus 

menghindari tindakan yang merugikan organisasi dan mengungkapkan 

masalah yang mungkin timbul di dalam organisasi. 

e) Pelayanan: Setiap pegawai harus melayani pelanggan dengan baik dan 

memastikan bahwa kebutuhan pelanggan terpenuhi dengan baik. 

f) TanggungiiJawab: Setiapipegawai harusibertanggungijawab atas tugas dan 

tanggung jawab mereka diidalamiiorganisasi. Merekaiharus 

melakukaniitugas mereka dengan baik dan menghindari tindakan yang 

merugikan organisasi. 

 Ketika pegawai mengikuti prinsip etika ini, mereka dapat membantu 

membangun reputasi organisasi yang baik dan menciptakan lingkungan kerja yang 

sehat dan profesional. Etika pegawai juga dapat membantu organisasi untuk 

memenuhi tanggung jawab sosialnya dan mencapai tujuan bisnisnya dengan 

integritas dan kepercayaan dari masyarakat. Etos kerja yang kuat pada Kantor 

Kecamatan Pinang Raya kabupaten  Bengkulu Utara  memengaruhi budaya kerja 

suatu organisasi secara keseluruhan, dimana anggotaitimibekerjaisama 

untukimencapai tujuaniibersamaidan memberikan kinerja yang berkualitas tinggi. 

Organisasi yang memiliki budaya kerja yang didasarkan pada etos kerja yang positif 

cenderung mencapai keberhasilan jangka panjang dan mempertahankan reputasi 

yang baik. 

 Selain etos kerja pegawai Kantor Kecamatan Pinang Raya kabupaten  

Bengkulu Utara terikat pada KodeiEtik PegawaiiNegeri Sipili (PNS) diatur oleh 

Peraturan Pemerintah Nomori53 Tahuni2010 tentangiDisiplin Pegawai NegeriiSipil, 

dan iUndang-UndangiNomor 05 tahuni2014 Pasal 3b yang menyebutkan bahwa 

profesi ASN berlandasarkan pada kodeietik danikode prilaku. Kodeiisetik ini 

menetapkan standar perilaku bagi ASN yang harus dipegang dan dipatuhi. 
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SIMPULAN  

Budaya organisasi yang baik dapat meningkatkan kedisiplinan secara 

umum, dimana budaya organisasinya yaitu selalu mengutamakan kebersamaan 

sesuai proporsi masing-masing, saling mengayomi, saling menghargai pada setiap 

pengambilan keputusan, selain itu juga adanya kedisiplinan yang terapkan seperti 

disiplin waktu, disiplin pelaksanaan dan disiplin kegiatan.Budaya organisasi tersebut 

berfungsi sebagai nilai, norma dan prinsip yang dianut sebagai pegawai untuk 

mewujudkan pelayanan yang prima terhadap masyarakat. Adanya budaya organisasi 

pegawai yang baik di laksanakan akan memberika dampak yang baik bagi Kantor 

Kecamatan Pinang Raya Bengkulu dari segi kecepatan pelayanan dan ketepatan 

pelayanan yang diberikan oleh pegawai 
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